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Perawat merupakan sumber daya manusia terpenting di rumah sakit 

karena selain jumlahnya yang dominan juga merupakan profesi yang 

memberikan pelayanan asuhan keperawatan selama 24 jam kepada 

pasien, oleh karena itu rumah sakit harus memiliki perawat yang 

berkinerja baik yang menunjang kinerja rumah sakit sehingga dapat 

tercapai kepuasan pasien. Dokumentasi keperawatan adalah suatu 

catatan yang memuat seluruh informasi yang dibutuhkan untuk 

menentukan diagnosis keperawatan, menyusun rencana keperawatan, 

melaksanakan dan mengevaluasi tindakan keperawatan yang 

disususn secara benar dan dapat dipertanggung jawabkan secara 

moral dan hukum. Penelitian ini bertujuan untuk : mengetahui 

hubungan peran ketua tim dengan kinerja perawat pelaksana dalam 

pendokumentasian keperawatan. Jenis penelitian adalah 

Observasional Analitik dengan pendekatan Cross Sectional Study 

pada 44 perawat yang bekerja di Rumah Sakit Hikmah Makassar. 

Pengambilan sampel menggunakan metode probability sampling 

dengan pendekatan total sampling. Instrumen penelitian yang 

digunakan adalah kuisioner. hasil Uji Statistik Chi Square diperoleh 

nilai ρ = 0,004 dan α = 0,05  sehingga ρ ≥ α maka disimpulkan bahwa 

ada hubungan peran ketua tim dengan kinerja perawat pelaksana 

dalam pendokumentasian keperawatan di Rumah Sakit Hikmah 

Makassar. Oleh sebab itu penting bagi ketua tim agar bisa berperan 

dalam meningkatkan kinerja dari perawat pelaksana dalam 

mekakukan pendokumentasian dengan benar. 
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1. PENDAHULUAN 

Keperawatan merupakan profesi dimana perawat berfokus pada pemenuhan pelayanan dalam 

kebutuhan kesehatan yang berlandaskan pada ilmu keperawatan yang terdiri dari bio-psiko-sosio-spiritual 

(Situmorang, 2016). Ketua tim adalah perawat profesional yang diharapkan bisa menjadi sekelompok tenaga 

keperawatan dalam memberikan asuhan keperawatan kepada pasien baik dalam bentuk kooperatif maupun 

dalam bentuk kolaboratif (Arwani, 2010). Peran ketua tim yaitu selain sebagai perawat dan ketua tim juga 

bertanggung jawab akan semua yang ada di ruangan tersebut dan anggota timnya bertugas melakukan serah 

terima setiap melakukan pergantian dinas, dalam pembagian tugas akan dilakukan pembagian sesuai dengan 

kemampuan perawat masing-masing dan melakukan ronde keperawatan bersama ketua tim atau kepala 

ruangan untuk mengevaluasi pendokumentasian dan pelaporan tentang kondisi pasien (Departemen 

Kesehatan Indonesia, 2010).  

Kinerja perawat adalah hasil dari pekerjaan sesuai dengan standar yang berlaku yang dilakukan oleh 

seorang perawat dalam suatu instansi rumah sakit dan bertanggung jawab dengan tugas yang diberikan 
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(Simamora, 2012). Menurut (Nursalam, 2009) Standar dalam pelayanan keperawatan adalah kualitas dari 

pelayanan untuk menilai pelayanan dalam keperawatan yang telah diberikan atau diserahkan kepada pasien. 

Standar keperawatan bertujuan untuk meningkatan asuhan keperawatan yang berkualitas, meringankan 

administrasi asuhan keperawatan, melaksanakan tugas, melindungi perawat dan pasien dari kelalaian. 

Dokumentasi keperawatan adalah bentuk catatan atau dokumen yang mecakup semua informasi 

yang dibutuhkan kemudian menentukan diagnosis keperawatan, maka perlu menyusun rencana dalam 

keperawatan, tindakan maupun mengevaluasi dengan benar dan bertanggung jawab secara hukum (Widya et 

al, 2016).  

 

 

2. METODE PENELITIAN 

Desain penelitian ini adalah observasional analitik dengan pendekatan cross sectional study yaitu 

penelitian yang hanya mengamati saja tanpa melakukan intervensi dimana variabel independen dan dependen 

yang diukur hanya satu kali pada waktu bersamaan. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

jumlah perawat yang bekerja di Ruang Perawatan, Ruang ICU dan Ruang UGD di Rumah Sakit Hikmah 

Makassar yang berjumlah 44 perawat Alasan pemilihan ruangan tersebut karena di ruangan tersebut 

menggunakan metode tim. Teknik pengambilan sampel probability sampling dengan pendekatan total 

sampling. Pengambilan sampel ini dilakukan dengan mengambil semua subjek dari setiap unit/ruangan dan 

ditentukan secara seimbang dengan banyaknya subjek oleh setiap unit atau ruangan. Adapun sampel yang 

diambil dari seluruh objek yang diteliti dan dianggap mewakili seluruh populasi dan memenuhi setiap kriteria 

atau ciri-ciri di setiap unit/ruangan yang menggunakan metode tim pemilihan dalam kurun waktu yang 

ditentukan. 

 

 

3. HASIL  

3.1    Karateristik Responden 

 

Tabel 1.  Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Kelompok Umur, Jenis Kelamin, Tingkat 

Pendidikan dan Unit/Ruangan di Rumah Sakit Hikmah Makassar 

 

Kategori Frekuensi Persentase (%) n % 

Usia     

22-30 30 68,2 

44 100,0 31-39 12 27,3 

≥40 2 4,5 

Jenis Kelamin     

Laki-laki 8 18,2 
44 100,0 

Perempuan 36 81,8 

Tingkat Pendidikan     

D3 30 68,2 

44 100,0 S1 Kep 7 15,9 

Ners 7 15,9 

Unit/Ruangan     

UGD 10 22,7 

44 100,0 ICU 9 20,5 

Perawatan 25 56,8 

 

Berdasarkan tabel 1. di atas menunjukkan distribusi frekuensi berdasarkan usia diperoleh data 

bahwa dari 44 responden jumlah responden terbanyak berada pada usia 22-30 tahun yaitu sebanyak 30 

(68,2%) responden, sedangkan jumlah responden terkecil berada pada usia ≥40 tahun yaitu sebanyak 2 

(4,5%) responden. Kemudian distribusi frekuensi berdasarkan jenis kelamin diperoleh data bahwa dari 44 

responden jumlah responden terbanyak berada pada kelompok berjenis kelamin perempuan sebanyak 36 

(81,8%) responden, sedangkan jumlah responden terkecil berada pada kelompok berjenis kelamin laki-laki 

sebanyak 8 (18,2%) responden. Sedangkan distribusi frekuensi  berdasarkan tingkat pendidikan diperoleh 

data dari 44 responden jumlah responden terbanyak yang berpendidikan D3 sebanyak 30 (68,2) responden, 

sedangkan jumlah responden terkecil yang berpendidikan S1 Kep sebanyak 7 ( 15,9%) responden dan Ners 

sebanyak 7 (15,9%) responden. Sedangkan distribusi frekuensi berdasarkan ruangan/unit diperoleh data dari 
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44 responden jumlah responden terbanyak di ruang perawatan sebanyak 25 (56,8%) responden, sedangkan 

jumlah responden terkecil berada pada ruangan icu sebanyak 9 (20,5%) responden. 

 

 

3.2 Analisis Univariat 

 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Peran Ketua Tim di Rumah Sakit Hikmah Makassar 
 

Peran Ketua Tim Frekuensi Persentase (%) 

Baik 23 52,3 

Cukup 21 47,7 

Total 44 100,0 

 

Berdasarkan tabel 2. di atas menunjukkan bahwa dari 44 responden diperoleh data peran ketua tim 

kategori baik yakni sebanyak 23 (52,3%)  responden dan peran ketua tim kategori cukup sebanyak 21 

(47,7%) responden. 

 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Kinerja Perawat Pelaksana di Rumah Sakit Hikmah 

Makassar. 
 

Kinerja Perawat Pelaksana Frekuensi Persentase (%) 

Baik 31 70,5 

Kurang 13 29,5 

Total 44 100,0 

 

Berdasarkan tabel 3. di atas menunjukkan bahwa dari 44 responden diperoleh data kinerja perawat 

pelaksana kategori baik yaitu sebanyak 31 (70,5%) responden, sedangkan kinerja perawat kategori kurang 

yaitu sebanyak 13 (29,5%) responden. 

 

 

3.3 Analisis Bivariat 

 

Tabel 4. Analisis Hubungan Peran Ketua Tim dengan Kinerja Perawat Pelaksana dalam Pendokumentasian 

Keperawatan  di Rumah Sakit Hikmah Makassar. 
 

   Peran 

Ketua Tim 

Kinerja Perawat Pelaksana   Nilai  

ρ Baik   Kurang  Total  

F % f  % F % 

 0,004    
Baik  21 47,7 2 4,5 23 52,3 

Cukup 10 22,7 11 25,0 21 47,7 

Total  44 100 

 

Uji bivariat yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan uji Chi-Square dimana uji tersebut 

digunakan untuk mengetahui hubungan antara variabel independen dan dependen yaitu peran ketua tim 

dengan kinerja perawat pelaksana dalam pendokumentasian keperawatan di rumah sakit hikmah makassar. 

Dari hasil uji statistik dengan menggunakan Chi-Square di peroleh nilai ρ = 0,004 dan α = 0,05 sehingga ρ < 

α. Hasil ini bermakna bahwa ada hubungan antara peran ketua tim dengan kinerja perawat pelaksana dalam 

pendokumentasian keperawatan di Rumah Sakit Hikmah Makassar. Hasil ini didukung oleh nilai sel yang 

menjelaskan bahwa peran ketua tim kategori baik dan kinerja perawat pelaksana baik sebanyak 21 (47,7%) 

responden dan peran ketua tim cukup dan kinerja perawat pelaksana kurang sebanyak 11 (25,0%) responden. 

Hasil lain dalam penelitian ini menunjukkan adanya peran ketua tim kategori baik kinerja perawat pelaksana 

kurang sebanyak 2 (4,5%) responden dan peran ketua tim kategori cukup kinerja perawat pelaksana kategori 

baik sebanyak 10 (22,7%) responden. 
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4. DISKUSI  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, didapatkan hasil uji statistik Chi Square di 

peroleh nilai ρ = 0,004 dan α = 0,05 sehingga ρ < α. Hasil ini bermakna bahwa ada hubungan antara peran 

ketua tim dengan kinerja perawat pelaksana dalam pendokumentasian keperawatan di Rumah Sakit Hikmah 

Makassar. Hasil ini didukung oleh nilai sel yang menjelaskan bahwa peran ketua tim kategori baik dan 

kinerja perawat pelaksana baik sebanyak 21 (47,7%) responden dan peran ketua tim cukup dan kinerja 

perawat pelaksana kurang sebanyak 11 (25,0%) responden. Menurut Nursalam (2014); Wirmando (2019) 

bahwa pelaksanaan model tim harus berdasarkan konsep bahwa ketua tim sebagai perawat profesional harus 

mampu menggunakan teknik kepemimpinan, komunikasi yang efektif penting agar kontiunitas rencana 

keperawatan terjamin, anggota tim menghargai kepemimpinan ketua tim. Peran ketua tim yang baik 

merupakan salah satu faktor yang mempengahruhi kinerja perawat, khususnya dalam pelaksanaan asuhan 

keperawatan. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Cindy P, dkk (2017) 

bahwa ada hubungan penerapan metode tim dengan kinerja perawat pelaksana di Irina RSUP Prof. DR. R. D. 

Kandao Manado. Hal ini dikemukakan oleh Departemen Kesehatan Indonesia (2011) menyatakan bahwa 

tugas pokok ketua tim yaitu bersama penanggung jawab ruangan, kepala ruangan, perawat, anggota tim 

mengadakan serah terima tugas pergantian dinas, melakukan pembagian tugas kepada perawat dengan 

mempertimbangkan masing-masing kemampuan anggota, melakukan ronde keperawatan bersama perawat 

pagi, sore dan malam melaksanakan, mengawasi dan mengevaluasi pelayanan keperawatan pasien yang 

sudah diprogramkan dan membuat pembaharuan sesuai dengan kebutuhan pasien, mendelegasikan 

pelaksanaan asuhan keperawatan pada anggota tim, membuat perencian tugas anggota, menerima konsultasi 

dari anggota tim memberikan instruksi keperawatan untuk menerima laporan, memberi pengarahan tentang 

tugas-tugas anggota tim, pelaksanaan asuhan keperawatan, serta masalah yang dihadapi, memelihara 

komunikasi yang efekstif baik secara vertikal maupun horizontal, mengawasi dan berkomunikasi langsung 

dengan perawat pelaksana, mengawasi proses asuhan keperawatan yang dilakukan anggota tim. 

 

 

5. KESIMPULAN  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peran ketua tim di Rumah Sakit Hikmah Makassar 

sebagian besar berada pada kategori baik yakni 23 (52,3%) responden, Sedangkan kinerja perawat pelaksana 

dalam pendokumentasian keperawatan di Rumah Sakit Hikmah Makassar sebagian besar berada pada 

kategori baik yakni 31 (70,5%) responden. Selain itu, hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan antara peran ketua tim dengan kinerja perawat pelaksana dalam pendokumentasian keperawatan di 

Rumah Sakit Hikmah Makassar. Oleh sebab itu penting bagi ketua tim agar bisa berperan dalam 

meningkatkan kinerja dari perawat pelaksana dalam mekakukan pendokumentasian dengan benar. 
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